Keempat: Mendahulukan perintah seseorang dari Bani Salimah, ia berkata,

keduanya dari perkara sunnah.

Sebagaimana pelajaran mengenai hal
ini terdapat dalam kisah Juraij yang
didoakan jelek oleh ibunya karena
lebih mendahulukan shalat sunnahnya
dibanding panggilan ibunya yang

memanggilnya tiga kali.

Kelima: Membahagiakannya
keduanya ketika mereka telah tiada.

Dari Abu Usaid Malik bin Rabi’ah
As-S2’idi, ia berkata,
\ P
- M Jomy Lo 02 U
o 3, -~ .1 ;1;/ . o & B
Jr A o5 b s i &5 8 125
“ 0. /};f) :‘..ﬁ/f ° o
W 30 Jag 4y 1 200 Coil 5y
g eksayly Lagle Bleal (&5 J6
¢ 2T mioc o moiel 213
S @y Busi fre BAE M) g
° ¢ s 3 ¢
< %M?\ﬂj%YlyyY

“‘Suatu saat kami pernah berada di
sisi Rasulullah:. Ketika itu datang

hals 13) -2

“Wahai Rasulullah, apakah masih ada
bentuk berbakti kepada kedua orang
tuaku ketika mereka telah meninggal
dunia?” Nabig: menjawab, “lya
(masih tetap ada bentuk berbakti pada
keduanya, pen.). (Bentuknya adalah)
mendoakan keduanya, meminta ampun
untuk keduanya, memenuhi janji mereka
setelah meninggal dunia, menjalin
hubungan silaturahim (kekerabatan)
dengan keluarga kedua orang tua yang
tidak pernah terjalin dan memuliakan
teman dekat keduanya.” (HR. Abu
Daud no. 5142 dan Ibnu Majah no.
3664. Hadits ini dishahibkan oleh Ibnu
Hibban, Al-Hakim, juga disetujui oleh
Imam Adz-Dzahabi. Al-Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa sanad hadits
ini hasan.)

Semoga kita menjadi anak yang

berbakti pada orang tua kita. Wallahu
waliyyut taufig.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena

berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi <
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Cara Membahagiakan
Orang Tua

Dari Abu Darda &, Rasulullah#: bersabda,
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“Orang tua adalah pintu surga paling tengah. Kalian bisa sia-siakan pintu itu
atau kalian bisa menjaganya.” (HR. Tirmidzi, no. 1900; Ibnu Majah, no. 3663
dan Abhmad 6:445. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini hasan.)

Dari Humaid, ia menyatakan, ketika ibunya Iyas bin Mu’awiyah itu meninggal
dunia, Iyas menangis. Ada yang bertanya padanya, “Kenapa engkau menangis?”
Ia menjawab,
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“Dabulu aku memiliki dua pintu yang terbuka menuju surga. Namun sekarang
salah satunya telah tertutup.” (Al-Birr li Ibnil Jauzi, hlm. 56. Dinukil dari Kitab
Min ﬂkbbarﬂs—SalafAsb—S/mli/y, him. 398)

Bagaimana Cara Membahagiakan Orang Tua?

Pertama: Menuruti perintah keduanya.
Dari Abdullah bin 'Umar &, ia berkata,
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“‘Ridha Allah tergantung pada ridha
orang tua dan murka Allah tergantung
pada murka orang tua.” (HR. Bukbari

dalam Al-Adab Al-Mufrad, no. 2.

Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa
hadits ini hasan jika sampai kepada
sahabat [baca: mawquf ], namun shahih
Jtka sampai kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam [baca: marfu’]. Libat

Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, no.

516.)

‘Atha’ pernah ditanya oleh seseorang
yang ibunya meminta kepadanya
untuk shalat wajib dan puasa
Ramadhan saja (tidak ada amalan
sunnah, pen.), apakah perlu dituruti
‘Atha’ mengatakan, “Iya tetap dituruti
perintahnya tersebut.” (Al-Birr li Ibnil
Jauzi, hlm. 67. Dinukil dari Kitab Min
Akbbar As-Salaf Ash-Shalih, hlm. 398)

Usamah bin Zaid, seorang sahabat yang
dirinya dan orang tuanya disayangi
oleh Rasulé2: menyatakan bahwa ia
memiliki seribu pohon kurma. Ia
memang sengaja mempercantik atau
merapikannya. Lalu ada yang berkata
pada Usamah, kenapa bisa sampai
lakukan seperti itu. Usamah menjawab
bahwa ibunya sangat suka jika melihat
keadaan kebun kurma itu indah, maka
ia melakukannya. Apa saja hal dunia
yang diminta oleh ibunya, ia pasti

memenuhinya. (4/-Birr i Ibnil Jauzi,

hlm. 225. Dinukil dari Kitab Min
Akhbar As-Salaf Ash-Shalih, hlm. 396)

Catatan: Namun ingat bukan taat
dalam bermaksiat.

Dari ‘Ali &, Rasulullahé: bersabda,
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“Tidak ada ketaatan dalam melakukan
maksiat. Sesungguhnya ketaatan

hanya dalam melakukan kebajikan.’
(HR. Bukhari, no. 7257 dan Muslim,

no. 1840)

Dari ‘Ali 4, dari Nabig:, beliau
bersabda,
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. “Tidak ada ketaatan kepada makhluk

dalam bermaksiat pada Allah azza wa
jalla.” (HR. Ahmad, 1: 131. Syaikh
Sywaib Al-Arnauth mengatakan bahwa
sanad hadits ini shahih sesuai syarat

Bukhari-Muslim)

Perintah orang tua tetap diikuti
selama bukan perintah bermaksiat

sebagaimana disebutkan dalam hadits,

'Y’ G ¢l5 ._Ju CL\

“Taatilah ayahmu selama dia hidup
dan selama tidak diperintahkan untuk
bermaksiat.
Sywaib Al-Arnauth menyatakan bahwa
sanad hadits ini hasan.)

Kedua: Tidak menyakiti hati orang
tua.

Imam Nawawi @& menerangkan
bahwa ‘uguqul walidain (durhaka

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

” (HR. Abmad, 2:164.

kepada orang tua) adalah segala
bentuk menyakiti keduanya. Taat
kepada orang tua itu wajib dalam

segala hal selain pada perkara maksiat.

Menyelisihi perintah keduanya juga
termasuk durhaka. Lihat Syarh Shahih
Muslim, 2:77.

’Abdullah bin 'Umar sberkata,
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"Membuat orang tua menangis termasuk
bentuk durhaka pada orang tua.” (Birr
Al-Walidain, him. 8, 1bnul Jauziy)

Ketiga: Berakhlak mulia di hadapan
keduanya.

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash

&, 1a berkata,
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Ada seseorang yang mendatangi Nabis:,

ia ingin meminta izin untuk berjihad.
Nabi: lantas bertanya, Apakah kedua

orang tuamu masih hidup?’ la jawab,

‘Kembalilah kepada kedua orang tuamu,
berbuat baiklah kepada keduanya.”
(HR. Muslim, no. 2549)

Imam Nawawi & menerangkan
bahwa ini semua adalah dalil agungnya
keutamaan berbakti kepada kedua
orang tua. Berbakti kepada kedua
orang tua lebih utama dibandingkan
jihad. Ini jadi dalil—sebagaimana
kata Imam Nawawi @—bahwa
tidak boleh seseorang pergi berjihad
kecuali setelah mendapatkan izin
keduanya jika keduanya muslim atau
salah satunya muslim. Sedangkan jika
kedua orang tuanya musyrik, menurut
ulama Syafi’i tidak disyaratkan untuk
meminta izin. Demikian penjelasan

dalam Syarh Shahih Muslim, 16:95.

Dari Urwah atau selainnya, ia men-
ceritakan bahwa Abu Hurairah pernah
melihat dua orang. Lalu beliau berkata
kepada salah satunya,
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Apa hubungan dia denganmu?” Orang

Iya masih.” Nabi: pun bersabda, itu menjawab, "Dia ayahku.” Abu

‘Berjihadlah dengan berbakti kepada
keduanya.” (HR. Muslim, no. 2549)

Dalam riwayat Muslim lainnya
disebutkan,
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Hurairah lalu berkata, “Janganlah
engkau memanggil ayahmu dengan
namanya saja, janganiah berjalan di
hadapannya dan janganlah duduk
sebelum ia duduk.” (HR. Bukhari
dalam Adabul Mufrod, no. 44. Syaikh
Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini

shahib secara sanad.)



